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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Buruh angkut mengandalkan kekuatan fisik untuk bekerja sehingga sangat rentan untuk 

mengalami keluhan otot dan rangka atau dikenal dengan Musculuskeletal Disorder (MSDs). 

WHO menyebutkan bahwa kondisi Musculoskeletal mempengaruhi sistem otot, tulang dan 

sendi termasuk jaringan ikat yang menimbulkan resiko patah tulang, kondisi sakit seumur 

hidup serta kecacatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan MSDs pada pekerja buruh angkut di Pasar Aur Kuning 

Bukittinggi. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian 

dilakukan dari bulan Februari sampai dengan Maret 2020. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pekerja buruh angkut di KSPSI unit kerja konveksi Pasar Aur Kuning Bukittinggi 

dan jumlah sampel sebanyak 55 responden dengan teknik pengambilan consecutive 

sampling. Pengolahan data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji 

chi-square. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 67,3% pekerja buruh angkut  mengalami keluhan 

MSDs, 83,6% pekerja buruh angkut tergolong umur beresiko (≥35 tahun), 69,1% pekerja 

buruh angkut tergolong dalam masa kerja lama (>10 tahun), 76,4% pekerja buruh angkut 

tergolong dalam postur kerja tidak ergonomis. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 

variabel yang berhubungan dengan MSDs adalah umur (p=0,004), masa kerja (p=0,002), 

dan postur kerja (p=0,016). 

 

Kesimpulan 

Umur, masa kerja dan postur kerja merupakan faktor yang berhubungan dengan keluhan 

MSDs. Saran kepada KSPSI agar melakukan upaya pencegahan untuk meminimalisasi 

keluhan muskuloskeletal  dengan memberikan penyuluhan terkait bahaya ergonomis, 

pembinaan berupa konsultasi dan pemeriksaan kesehatan bagi pekerja buruh angkut. 
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ABSTRACT 

Objective 

Lifting workers relies on physical strength to work, so it is very prone to experiencing 

muscular and skeletal complaints or known as Musculoskeletal Disorders (MSDs). WHO 

explains that Musculoskeletal conditions affect the muscular system, bone, and joint 

systems, including connective tissues that pose a risk of fractures, lifelong pain, and 

disability conditions. The purpose of this research is to know the factors associated with 

complaints of MSDs on lifting workers at the Aur Kuning Market in Bukittinggi. 

 

Method 

This research used a quantitative study with a cross-sectional design. This research conduct 

from February to March 2020. The Population of this research was lifting workers at the 

work unit convection of KSPSI Aur Kuning Bukittinggi and total sample as many as 55 

respondents with consecutive sampling techniques. Data processing used univariate 

analysis and bivariate analysis with the Chi-square test. 

 

Result  

The results showed that 67,3% of lifting workers had complaints of MSDs,  83.6% of the 

lifting workers are at the age of risk (≥ 35 years), 69.1% of lifting workers are within the 

long working period (>10 years), 76.4% of lifting workers are within working posture is 

not ergonomic. The results of the bivariate analysis showed that variables related to MSDs 

were age (p=0.004), work period (p=0.002), and work posture (p=0.016).  

 

Conclusion 

Age, working period, and working posture are factors associated with complaints of MSDs. 

Suggestions for KSPSI to make preventive efforts to minimize musculoskeletal complaints 

by providing counseling related to ergonomic hazards, coaching in the form of 

consultations, and health checks for lifting workers. 
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